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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah mengalihaksarakan suatu tulisan ke dalam aksara 

latin. Misalnya dari aksara Arab ke aksara Latin. Berdasarkan Surat Keputusan 

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 158/1987 dan Nomor 0543 b/U/1987, 

tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 

dapat dilihat pada halaman berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ا

 ب

 ت

 ث

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ر

 ز

 س

 ش

 ص

 ض

 ط

Alif 

Ba’ 

Ta 

Tsa’ 

Jim 

Ha 

Kha’ 

Dal 

Dzal 

Ra’ 

Zai 

Sin 

Syin 

Shad 

Dhad 

Ta’ 

Tidak 

dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

z 

r 

z 

s 

sy 

ṣ 

ḍ 

Tidak dilambangkan 

Be 

Te 

Es (dengan titik di atas) 

Je 

Ha (dengan titik di 

bawah) 

Ka dan Ha 

De 

Zet (dengan titik di atas) 

Er 

Zet  

Es 

Es dan Ye 

Es (dengan titik di 

bawah) 
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Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 ظ

 ع 

 غ 

 ف 

 ق

 ك 

 ل

 م

 ن 

 و

 ھ

 ء

 ي

Dza’ 

‘Ain 

Ghain 

Fa’ 

Qaf 

Kaf 

Lam 

Mim 

Nun 

Wau 

Ha’ 

Hamzah 

Ya’ 

ṭ 

ẓ 

‘ 

g 

f 

Q 

k 

l 

m 

n 

W 

h 

‘ 

y 

De (dengan titik di 

bawah) 

Te (dengan titik di 

bawah) 

Zet (dengan  titik di 

bawah) 

Koma terbalik di atas 

Ge 

Ef 

Qi 

Ka 

El 

Em 

En 

We 

Ha 

Apostrof 

Ye 

 Hamzah ( ء(yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (‟). 

B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti vokal Bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal (monoftong), dan vokal rangkap (diftong). Vokal 

tunggal Bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu 

fathah   َ  untuk vokal a, kasroh    ِ untuk vokal I, dan dhommah    ِ untuk 
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vokal u. Vokal rangkap Bahasa arab lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf yaitu au yaitu harakat a (fathah) diikuti huruf 

wau (و) sukun (mati), dan ai yaitu harakat a (fathah) diikuti huruf ya’ 

 .sukun (mati) (ي)

Contoh vokal rangkap: 

1. Fathah + ya’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (ٲى) 

Contoh:   َكَيْف dibaca kaifa 

2. Fathah + wau mati ditulis au (ٲو) 

Contoh:  َهَوْل dibaca haula 

C. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang di dalam Bahasa arab dilambangkan 

dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Vokal panjang ditulis masing-masing dengan tanda hubung (-) di 

atasnya. 

Tanda Nama Huruf 

latin 

Keterangan 

ا٠٠٠َِ   
Fathah dan alif Â a dengan garis di 

atas 

ي٠٠٠ِ    
Kasrah dan ya Î i dengan garis di 

atas 

و ٠٠٠ِ    
Dammah dan 

wau 

Û u dengan garis di 

atas 

 

Contoh:   َقاَل ditulis qâla 

ق يْلَ         ditulis qîla  

 ditulis yaqūlu يقَ وْل      
D. Ta’ marbutoh  

Transliterasi untuk ta' marbutah ada dua, yaitu: ta' marbutah yang 

hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya 
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adalah [t]. Sedangkan ta' marbutah yang mati atau mendapat harakat 

sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta' marbutah diikuti oleh 

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

      Contoh:   رَوْضَة اْلا َطْفاَل ditulis rauḍah al-atfâl, atau 

ة اْلا َطْفاَل  رَوْضَ     ditulis rauḍatul atfâ 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. 

Jika huruf ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah, maka ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh :  َرَبَّنا ditulis rabbanâ 

 ditulis al-ḥaddu الحَد    

F. Kata Sandang Alif + Lam  

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu: 

1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf lam 

diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

 Contoh:   ل ج   ditulis ar-rajulu الر 

 ditulis as-syamsu الشَّمْس     

   .2 Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-, 
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 Contoh:   المَل ك ditulis al-maliku 

 ditulis al-qalamu القَلَم     

G. Hamzah 

Hamzah (+) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, maka 

ditulis dengan tanda apostrof (').  

Contoh: 

 ditulis syai’un شَيْى   

رْت      ditulis ‘umirtu ام 

 ditulis an-nau’u النَّوْء    

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam transliterasi ini penulisan kata 

tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, bisa terpisah per kata dan bisa 

pula dirangkaikan. 

 Contoh: ق يْن از  َ لَه وَخَيْرٌالرَّ  وَا نَّ اللّٰه

ditulis wa innallâha lahuwa khair al-râziqin atau wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqin. 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunaan huruf 

kapital sesuai dengan EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk 

penulisan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila nama diri 

itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 
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sandangnya. Penggunaan huruf kapital untuk allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

 Contoh: البخاري ditulis al-Bukhârî 

 ditulis al-Bai البيحقي   
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ABSTRAK 

 

Denis Ali Arizqi, 2008304103. Konstruksi Sosial Terhadap Rezeki: 

Studi Living Qur’an pada Tenaga Kerja Indonesia di Desa Biyawak 

Kecamatan Jatitujuh Kabupaten Majalengka. 

 Penelitian ini membahas tentang konstruksi sosial masyarakat 

Desa Biyawak yang bekerja sebagai TKI dalam memahami rezeki, 

serta memaparkan konsep rezeki yang terdapat di dalam al-Qur’an dan 

konsep rezeki menurut salah satu ulama kitab tafsir yang fenomenal di 

Indonesia yaitu M. Quraish Shihab dalam kitab tafsirnya yaitu tafsir 

al-Misbah. Fokus dari penelitian ini adalah bagaimana pemahaman  

makna rezeki yang di pahami oleh Tenaga Kerja Indonesia (TKI) yang 

berasal dari Desa Biyawak.  

Penelitian ini mencantumkan dua rumusan masalah untuk 

menjelaskan pembahasan dalam penelitian yaitu bagaimana konsep 

rezeki dalam al-Qur’an dan tafsir al-Misbah serta bagaimana 

pemahaman makna rezeki yang dipahami oleh TKI yang berasal dari 

Desa Biyawak. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan 

(field research), metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara , 

observasi, dan dokumentasi, teori yang digunakan adalah teori 

konstruksi sosial. 

Temuan dari penelitian ini yang pertama, rezeki dalam al-

Qur’an memiliki arti segala sesuatu yang diberikan oleh Allah kepada 

makhlukknya untuk dimanfaatkan dalam rangka memelihara 

kehidupannya. Rezeki yang dijanjikan oleh Allah kepada makhluknya 

harus dijemput dengan usaha yang sungguh-sungguh, bukan berarti 

manusia hanya berdiam diri dan mengharapkan bahwa rezeki akan 

datang dengan sendirinya. Sementara itu rezeki dalam tafsir al-Misbah 

diperluas lagi bahawasanya rezeki bukan hanya terbatas pada aspek 

fisik tetapi juga mencakup ketenangan batin dan kebahagiaan. Selain 

itu rezeki juga merupakan suatu tanggung jawab untuk dikelola dengan 

baik dan digunakan dalam rangka amal kebaikan. Kedua, adanya 

proses konstruksi sosial oleh TKI terhadap makna rezeki dimana 

proses tersebut berupa proses internalisasi yang merupakan proses 

pengenalan diri TKI serta motif yang melatarbelakangi mereka bekerja 

diluar negeri, adapun beberapa motif yang melatarbelakangi TKI di 

Desa Biyawak bekerja ke luar negeri itu yaitu motif ekonomi, keluarga 

serta pengalaman dan gaji yang besar, lalu terdapat juga proses 

eksternalisasi yaitu dibalik beberapa motif yang melatarbelakangi 

mereka bekerja di luar negeri secara tidak sadar mereka juga melihat 

kesuksesan yang dibawa oleh para TKI yang sedang atau sudah bekerja 
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di luar negeri itu membawa kesuksesan atau perubahan dalam 

hidupnya, sehingga TKI-TKI yang baru juga berkeinginan seperti 

mereka, dan proses terakhir yaitu objektivasi dimana masyarakat mulai  

memandang bahwa pekerjaan sebagai TKI mungkin sudah menjadi hal 

yang biasa dan diterima sebagai bagian dari rutinitas sosial dan 

ekonomi. 

 

Kata Kunci: Rezeki, Konstruksi Sosial, Tenaga Kerja Indonesia. 
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ABSTRACT 
 

Denis Ali Arizqi, 2008304103. Social Construction of Fortune: Study 

of the Living Qur'an among Indonesian Workers in Biyawak Village, 

Jatitujuh District, Majalengka Regency. 

This research discusses the social construction of the Biyawak 

Village community who work as migrant workers in understanding 

sustenance, as well as explaining the concept of sustenance contained 

in the Koran and the concept of sustenance according to one of the 

phenomenal scholars of tafsir books in Indonesia, namely M. Quraish 

Shihab in the book The interpretation is the interpretation of al-

Misbah. The focus of this research is how Indonesian Workers (TKI) 

who come from Biyawak Village understand the meaning of 

sustenance.  

This research includes two problem formulations to explain the 

discussion in the research, namely how the concept of sustenance is in 

the Al-Qur'an and the interpretation of al-Misbah and how the 

meaning of sustenance is understood by TKI who come from Biyawak 

Village. This research uses field research, the method used is a 

qualitative descriptive method with data collection techniques through 

interviews, observation and documentation, the theory used is social 

construction theory. 

The first finding from this research is that sustenance in the 

Qur'an means everything given by God to his creatures to be used to 

maintain their lives. The sustenance promised by Allah to his creatures 

must be received with serious effort, this does not mean that humans 

just sit back and hope that sustenance will come by itself. Meanwhile, 

sustenance in al-Misbah's interpretation is further expanded to mean 

that sustenance is not only limited to the physical aspect but also 

includes inner peace and happiness. Apart from that, sustenance is 

also a responsibility that must be managed well and used for good 

deeds. Second, there is a process of social construction by TKI 

regarding the meaning of sustenance where the process is in the form 

of an internalization process which is a process of self-knowledge of 

TKI and the motives behind them working abroad. Meanwhile, several 

motives behind TKI in Biyawak Village working abroad are economic 

motives, family as well as experience and a large salary, then there is 

also an externalization process, that is, behind some of the motives 

behind them working abroad, they unconsciously also see the success 

brought by migrant workers who are or have worked abroad, bringing 

success or change in their lives. their lives, so that new migrant 

workers also want to be like them, and the final process is objectivation 
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where people begin to see that work as migrant workers may have 

become normal and accepted as part of social and economic routines. 

 

 Keywords: Fortune, Social Construction, Indonesian Workers. 
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